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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan temuan dan pembahasan pada penelitian e-modul berbasis 

intertekstual pada konsep pergeseran kesetimbangan kimia yang telah dilakukan, 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Deskripsi produk awal e-modul berbasis intertekstual pada konsep pergeseran 

kesetimbangan kimia yang dikembangkan, disusun secara sistematis sesuai 

dengan kriteria penulisan e-modul yaitu terdiri dari cover, daftar isi, daftar 

gambar, kata pengantar, peta konsep, bagian pendahuluan (berisi kompetensi 

inti, kompetensi dasar, konsep prasyarat, petunjuk penggunaan serta pre test), 

bagian inti (berisi tujuan kompetensi, uraian materi, contoh soal, latihan, 

rangkuman, tes formatif serta sekilas info) dan bagian penutup (berisi 

kesimpulan, glosarium, post test serta daftar pustaka).  

2. Hasil uji kelayakan e-modul berbasis intertekstual pada konsep pergeseran 

kesetimbangan kimia berupa komentar dan saran dari para ahli yang 

menyatakan bahwa e-modul yang dirancang layak untuk diuji cobakan, 

dengan aspek yang diuji terdiri dari aspek substansi, metode instruksional, 

penggunaan bahasa dan media.  

3. Hasil yang diperoleh setelah menggunakan e-modul berbasis intertekstual 

pada konsep pergeseran kesetimbangan kimia yaitu siswa mengalami 

peningkatan kemampuan representasional. 

4. Berdasarkan penelitian e-modul berbasis intertekstual pada konsep 

pergeseran kesetimbangan kimia yang dikembangkan, diketahui bahwa guru 

dan siswa menilai e-modul yang dikembangkan dikategorikan baik dengan 

nilai persentase kelayakan 74,29% dan 77,48%. 

5. Deskripsi dari produk akhir e-modul berbasis intertekstual pada konsep 

pergeseran kesetimbangan kimia yang dikembangkan merupakan hasil dari 

perbaikan berdasarkan komentar maupun saran dari para ahli serta tanggapan 

guru dan siswa, dengan beberapa perbaikan yang meliputi yaitu pada bagian 
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cover, peta konsep, redaksi kalimat dalam menjelaskan konsep, latihan, 

penambahan fenomena pada konsep pengaruh volume/tekanan serta adanya 

perbaikan gambar dan rangkuman yang terdapat di dalam e-modul. 

 

5.2  Implikasi 

 E-modul berbasis intertekstual pada konsep pergeseran kesetimbangan kimia 

yang dikembangkan diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pendukung 

pembelajaran yang dapat memudahkan siswa dalam mempelajari konsep kimia 

secara mandiri. Apalagi pada saat ini pandemi covid-19 diharapkan e-modul yang 

dikembangkan ini dapat menjadi solusi bagi siswa untuk digunakan sebagai bahan 

ajar belajar mandiri. 

 

5.3  Rekomendasi 

 Berdasarkan temuan dan pembahasan pada penelitian pengembangan e-

modul berbasis intertekstual pada konsep pergeseran kesetimbangan kimia yang 

telah dilakukan maka terdapat beberapa rekomendasi untuk penelitian lanjutan 

sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan merupakan proses pengembangan sehingga 

diperlukan perbaikan produk sebelum uji coba skala besar sebagai proses dari 

siklus research and development menurut Borg dan Gall. 

2. Penelitian lanjutan dapat dilakukan dengan melihat kemampuan proses sains 

siswa, tidak hanya kemampuan representasional siswa saja. 

3. Penelitian sejenis dapat dilanjutkan dengan mengembangkan e-modul 

berbasis intertekstual pada konsep kimia lainnya sesuai dengan kompetensi 

dasar yang ingin dicapai dalam kurikulum. 

 


